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ANALISIS MIKROPLASTIK PADA SEDIMEN, AIR, DAN KUPANG PUTIH 
(Corbula faba Hinds) DI PERAIRAN KEPETINGAN SIDOARJO, JAWA 
TIMUR 
Oleh : 
Moch Dimas Firmansyah 
Salah satu sampah yang banyak ditemukan di laut yaitu sampah plastik. Beberapa tahun 
belakangan ini ditemukan bahwa plastik yang berada di lautan bukan hanya plastik 
berukuran besar saja, tetapi ditemukan juga plastik yang berukuran mikro atau biasa 
disebut mikroplastik. Keberadaan mirkoplastik di pesisir lautan memberikan dampak 
negatif terhadap kehidupan di dalam laut. Salah satu biota laut yang bisa terkontaminasi 
adalah jenis kupang putih (Corbula faba Hinds). Kupang putih merupakan salah satu 
hewan yang hidupnya di sedimen. Salah satu daerah penghasil kupang putih yaitu 
Sidoarjo, dimana hasil tangkapan kupang putih melimpah. Perairan Sidoarjo memiliki 
substrat sedimen yang berlumpur, dimana lumpur merupakan habitat tempat 
perkembangbiakan kupang putih. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
karakteristik sedimen serta kandungan mikroplastik dari jenis fragmen, fiber dan film 
pada sedimen, air, dan kupang putih di perairan Sidoarjo. Pengamatan dilakukan di tiga 
stasiun yang memiliki karakteristik berbeda dengan pengujian berbasis laboratorium 
untuk sedimen, air, dan kupang putih. Analisis mikroplastik pada sedimen dan air 
menggunakan pengujian laboratorium dengan pengamatan mikroskop. Analisis 
mikroplastik di kupang putih menggunakan spektrofotometrik. Hasil pengayakan 
menunjukkan sedimen paling dominan dari fraksi lempung dengan presentase tertinggi 
66%, kemudian fraksi pasir dengan presentase tertinggi sebesar 26%, selanjutnya dari 
fraksi debu dengan presentase tertinggi 15%, dan yang terakhir dari fraksi kerikil 
dengan presentase tertinggi 3%. Mikroplastik di sedimen yang paling sering dijumpai 
yaitu jenis fiber dengan kepadatan keseluruhan 348 ind/m³, kemudian dari jenis 
fragmen dengan kepadatan keseluruhan 244 ind/m³, yang terakhir dari jenis film 
dengan kepadatan keseluruhan 144 ind/m³ . Mikroplastik di air yang paling sering 
dijumpai dari jenis fragmen dengan kepadatan keseluruhan 85,5 ind/m³, kemudian dari 
jenis film dengan kepadatan 71,3 ind/m³, dan yang terakhir dari jenis fiber dengan 
kepadatan 45,7 ind/m³. Kupang putih yang dijumpai di tiga stasiun menunjukkan 
terindikasi mikroplastik di dominasi dari jenis fiber dengan rentang presentase 78%-
80%, fragmen dengan rentang presentase 14%-15%, dan film dengan rentang 
presentase 5%-7%.  
Kata Kunci:  Corbula faba Hinds, Desa Kepetingan, Mikroplastik, Sedimen 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang  
Pencemaran bisa digolongkan terhadap masalah yang mempunyai dampak 
negatif kepada makhluk hidup. Salah satu jenis pencemaran yaitu pencemaran terhadap 
perairan. Makhluk hidup yang melakukan aktivitas di daratan secara tidak langsung 
menyumbang pencemaran yang nantinya mengalir ke sungai dan berakhir di lautan. 
Pada zaman sekarang sampah bisa menyebabkan pencemaran. Sampah yang sering kita 
tahu yaitu berupa plastik, logam, tekstil, kertas, alat tangkap nelayan, maupun barang 
rumah tangga lainnya yang sengaja dibuang ke sungai dan memasuki lingkungan laut 
setiap hari dan bisa dikenal dengan istilah marine debris (Ayuningtyas, 2019). Sampah 
di lingkungan laut yang sering dijumpai bersumber dari sampah plastik. Plastik yang 
berada di lautan bersumber dari aktivitas manusia (Rochman, 2015). Indonesia 
merupakan negara penyumbang ke dua sampah plastik ke lautan (Jambeck J. R., 2015). 
Plastik di lautan dapat tersebar karena digerakkan oleh ombak dan juga arah angin 
(Carson, 2013).  
Menurut Andrady A (2011), plastik merupakan sampah yang paling berbahaya 
karena 80% jumlah plastik dari daratan akan berakhir di dalam lautan. Jenis sampah 
seperti dari kemasan makanan instan, sampah yang dihasilkan dari rumah tangga yang 
paling dominan karena susah terdegradasinya di alam dan hal ini membuat 
penumpukan sampah (Asia, 2017). Plastik sering digunakan karena memiliki bobot 
yang ringan dan harganya murah sehingga biasa digunakan dalam kegiatan sehari-hari 
(Wang, 2016). Beberapa tahun belakangan ini ditemukan bahwa plastik yang berada di 
lautan bukan hanya plastik berukuran besar saja, tetapi ditemukan juga plastik yang 
berukuran mikro atau biasa disebut dengan mikroplastik (Derraik, 2002). Hal ini 
menyebabkan pencemaran baik mikroplastik maupun makroplastik dengan jumlah 
medekati 7.000 sampai 35.000 ton (Cózar, Echevarría, & González-Gordillo, 2014).  
 

































Cauwenberghe et al (2013) menjelaskan jika plastik yang baru digunakan kemudian 
menuju ke sungai dan bermuara di lautan dengan presentase kurang lebih 10%. 
Mikroplastik mudah dijumpai pada lingkungan sekitar, terutama di sedimen pantai 
lautan seluruh dunia. Mikroplastik memiliki berbagai ukuran, densitas, hingga bentuk 
yang bermacam-macam (Duis K. and Coors, 2016). Keberadaan mirkoplastik di pesisir 
lautan mempunyai beberapa dampak kepada organisme yang ada di dalam laut, 
organisme yang bisa terdampak langsung terkena lilitan dari sisa-sisa plastik yang 
terbuang ke dalam laut dan bisa menyebabkan kematian (Wilcox et al., 2015).  
Kerang disebut hewan aquatic yang kebiasaan hidupnya berada di substrat 
sedimen laut dan ada pula yang hidupnya berada di substrat keras pada dasar perairan. 
Kerang tergolong kelas Pelecypoda dalam kelompok Moluska berdasarkan ciri-ciri 
yang dimilikinya seperti kaki, insang, dan dua keping cangkang. Kebiasaan hidup 
kerang bisa berada pada semua jenis perairan seperti air tawar, estuary maupun di laut. 
Kerang ini bisa juga berada di wilayah yang dipengaruhi oleh pasang surut air (Bachok, 
2006 ). Salah satu biota laut yang hidup di habitat sedimen adalah jenis kupang putih. 
Permasalahan pada sedimen yang tercemar oleh mikroplastik dapat menganggu 
perkembangan kupang putih dan apabila terkonsumsi oleh manusia dapat berbahaya 
bagi daya tahan tubuh. 
Jawa Timur merupakan salah satu provinsi yang memiliki hasil tangkap 
perikanan dengan hasil yang melimpah. Salah satu Kabupaten yang terkenal akan 
budidaya ikan melimpah yaitu Sidoarjo, hal ini di dukung dari logo Kabupaten Sidoarjo 
yang berupa ikan bandeng dan udang. Selain itu Sidoarjo juga terkenal dengan hasil 
tangkapan laut, yaitu kupang putih yang juga dikenal dengan kupang (Izzah, 2018). 
Kupang putih termasuk golongan kerang-kerangan yang sering dijumpai di pesisir laut, 
khususnya di perairan berlumpur. Menurut informasi yang dilansir dari Antara news 
(2019), Tambak di Sidoarjo terindikasi mikroplastik. Sidoarjo memiliki tambak yang 
sebagian berada di tepi sungai Porong yang dijadikan sebagai pembuangan limbah 
plastik import pabrik kertas di Jawa Timur. Ecological Observations and Wetlands 
 

































Conversation (Ecoton) telah melakukan survei awal pada udang dan juga ikan bandeng 
dari tambak, dan hasilnya terdapat kandungan mikroplastik.  
Perairan Sidoarjo memiliki substrat sedimen yang berlumpur, dimana lumpur 
merupakan habitat tempat perkembangbiakan kupang putih. Keberadaan kupang putih 
di Jawa Timur tersebar di sepanjang pantai Sidoarjo, Surabaya, Bangil, Gresik, 
Pasuruan, dan sekitarnya karena tekstur dari pantai tersebut berlumpur (Susanto, 2001). 
Perairan Sidoarjo juga ditemukan sampah plastik yang kemudian berubah menjadi 
sampah mikro dan diperkirakan bisa mencemari lingkungan. Sampah mikro tersebut 
bisa berbahaya bagi biota diperairan tersebut, oleh sebab itu penelitian ini penting 
dilakukan. 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana karakteristik sedimen di perairan Sidoarjo? 
2. Apakah terdapat mikroplastik pada sedimen dan air di perairan Sidoarjo? 
3. Apakah kupang putih (Corbula faba Hinds) di perairan Sidoarjo tercemar 
atau terkontaminasi mikroplastik? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Mengetahui karakteristik sedimen di perairan Sidoarjo. 
2. Mengetahui keberadaan mikroplastik yang berada di sedimen dan air di 
perairan Sidoarjo serta kepadatannya. 
3. Mengetahui kandungan mikroplastik pada kupang putih (Corbula faba 
Hinds) di perairan Sidoarjo. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil yang di dapat dari penelitian ini bisa dijadikan sebagai sumber informasi 
dan sebagai bahan referensi dalam menambah pengetahuan terkait kualitas lingkungan 
pesisir. Menjadi sumber data maupun bahan perbandingan penelitian tentang 
 

































mikroplastik. Serta masyarakat menjadi tahu apakah Corbula faba Hinds di perairan 
Kepetingan Sidoarjo terindikasi mikroplastik. 
1.5 Batasan Masalah 
1. Mikroplastik yang diidentifikasi pada penelitian ini adalah mikroplastik dari 
jenis fragmen, fiber, dan film. 





































BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Sampah Laut  
Sampah laut merupalan benda padat yang disebut marine debris. Sampah laut ini 
berasal dari manusia yang secara langsung ataupun tak angsung akan dibuang ke dalam 
lautan (Bamford, 2013) maka dari itu tidak heran banyak sampah plastik ditemukan di 
laut (Siahainenia, 2001). Sampah tersebut bisa menjadi ancaman karena memiliki 
dampak langsung terhadap manusia (Farrell, 2017) karena terdapat interaksi langsung 
antara manusia dan laut (Fleming, 2014) karena Indonesia juga diperkirakan 
menyumbang sampah ke lautan (Jambeck J. R., 2015). Menurut Mato et al. (2001) 
plastik menjadi bagian dari sampah yang paling sering dijumpai di laut karena memiliki 
sifat yang tahan untuk diuraikan. Sampah yang berasal dari kegiatan manusia 
merupakan sampah organik dengan kisaran 60% hingga 70% dan sampah non organik 
305 hingga 40%. Jenis sampah plastik yang sering ditemukan yaitu kantong plastik.  
Sampah di laut ada berbagai macam, salah satunya sampah plastik. Plastik telah 
berperan dalam kehidupan sehari-hari manusia dan memiliki dampak terhadap 
lingkungan yang serius (Cozar, 2014). Dalam berbagai aktivitas sehari-hari masyarakat 
Indonesia tidak  luput terhadap plastik, karena plastik memiliki sifat yang ringan. 
Plastik biasa digunakan masyarakat untuk makanan dan minuman siap saji. Semakin 
bertambahnya pemakaian plastik, bisa berdampak terhadap menumpuknya sampah 
plastik dan menjadi masalah bagi manusia dan lingkungan, karena plastik terurai 
dengan jangka waktu 20 tahun, hingga mencapai 100 tahun dan bisa memiliki dampak 
kesuburan tanah dan kesuburan di perairan yang semakin menurun (Rahmadani, 2019). 
Plastik yang berada di lautan akan berada pada permukaan air laut dan membuat plastik 
tersebut terbawa oleh arus laut, kemudian plastik tersebut akan terurai oleh sinar 
matahari (Thompson RC, 2009). Sampah plastik dapat kebawa ke lokasi yang lebih 
jauh ke pertengahan laut maupun ke kepulauan (Ivar do Sul, 2009) didorong dengan 
arus laut, angin (Barnes, 2009). 
 

































Plastik juga bisa membuat kebakaran, karena memiliki sifat yang mudah 
terbakar. Proses dari pembakaran mengahasilkan asap, asap dari pembakaran plastik 
membayakan bagi lingkungan sekitar karena sisa pembakaran tersebut bisa 
menghasilkan hidrogen sianida (HCN) dan karbon monoksida (CO). Hal tersebut bisa 
mengakibatkan plastik yang menjadi sumber pencemaran di udara dan berakibat 
terhadap waktu yang akan dating seperti pemanasan global pada atmosfer bumi 
(Purwaningrum, 2016). 
Plastik memiliki 2 macam yaitu (Purwaningrum, 2016): 
1. Thermoplastik, merupakan plastik yang bisa dicairkan kemudian bisa berubah 
bentuk seperti yang diinginkan.  
2. Thermosetting, merupakan plastik apabila sudah terbentuk dalam keadaan 
padat tidak bisa dilelehkan seperti semula meskipun memalui tahap pemanasan. 
Dari hal tersebut maka dapat dilihat bahwa thermoplastic merupakan jenis yang bisa 
untuk di daur ulang. Plastik memiliki kode nomor yang digunakan untuk memudahkan 
proses identifikasi dan penggunaan. 
Sampah plastik bisa diantisipasi dengan cara mendaur ulang sampah plastik 
tersebut, oleh sebab itu kita harus mengetahui apa saja jenis plastik yang sering kita 
jumpai. Mengacu pada American Society of Plastik Industry, sudah dikategorikan 
sistem berupa kode untuk memudahkan dalam proses membedakan jenis resin untuk 
plastik  yang bisa di daur ulang (recycle). Biasanya kode yang dijumpai berupa segitiga 
arah panah yang berarti plastik bisa di daur ulang dan di dalamya di dapatkan kode 
resin berupa nomor yang bisa di daur ulang seperti pada gambar 2. 1. 
 
Gambar 2. 1 Kode jenis plastik 
(Sumber: (Purwaningrum, 2016)) 
 
 

































1. PET atau PETE (polyethylene) 
Bersifat ringan, murah, dan mudah dibuat. Biasa digunakan untuk botol 
minum seperti soft drink, kotak bekal makan yang tahan pada suhu 
microwave dan lain sebagainya.  
2. HDPE (high density polyethylene) 
Bersifat tahan terkena korosi, memiliki dampak kecil kepada penyebaran 
kimia apabila dipakai untuk tempat makan, botol shampoo, detergen, plastik 
kotak sampah. 
3. PVC (polyvinyl chloride) 
Mempunyai karakteristik yang stabil dan bisa tahan terhadap bahan kimia, 
cuaca, sifat elektrik dan aliran. Bahan ini paling sulit unntuk di daur ulang 
dan paling sering kita temukan pada pipa dann kontruksi bangunan.  
4. LDPE (low density polyethylene) 
Biasa digunakan sebagai wadah makanan dan botol-botol yang lebih lunak. 
5. PP (polypropylene) 
Bersifat tahan terhadap kimia kecuali klorin, bahan bakar, xylene, insulasi 
listrik yang baik. Memiliki ketahanan terhadap air mendidih dan sterilisasi 
dengan uap panas. Biasa di aplikasikan kepada komponen otomotif, tempat 
makanan, karpet, dan lain-lain. 
6. PS (polystyrene) 
Memiliki sifat kekakuan dan kestabilan dimensi yang baik. Biasanya 
digunakan untuk tempat makanan sekali pakai, kemasan, mainan, peralatan 
medis, dan lain-lain. 
 
2.2 Karakteristik Plastik 
Mikroplastik mempunyai dua golongan yaitu microplastics primer dan sekunder. 
Mikroplastik primer bersumber dari bahan plastik industri dan dari scrub kosmetik, 
sedangkan mikroplastik sekunder bersumber dari plastik yang berada diperairan yang 
bisa memudar dan berubah mejadi potongan plastik kecil-kecil. Masalah tersebut tidak 
 

































bisa dianggap sepeleh, karena bisa mencapai rantai makanan tertinggi seperti halnya 
pada manusia (Sundt, 2014).  Ukuran mikroplastik lebih kecil dari 5 mm (Zhang W, 
2017). Mikroplastik juga memiliki dampak kepada kesehatan manusia (Botterell, et al., 
2019),  mempunyai dampak pencemaran yang melimpah, seperti kesehatan manusia, 
ekonomi, pariwisata serta pemandangan dari pantai tersebut (Thompson R. C., 2009). 
Hasil penelitian dari Lusher et al (2013), menjelaskan keberadaan mikroplastik berada 










  (c) film          (d) microbead 
Gambar 2. 2 Jenis mikroplastik yang ditemukan di mempawah mangrove park  
(Sumber: (Chinda Setia Lestari, 2019)) 
Menurut Hidalgo et al., (2012), dalam penelitiannya menjelaskan di dalam 
sedimen dan air dijumpai mikroplastik dari jenis fragmen, fiber, dan film. Mikroplastik 
tersebut kemudian termakan oleh biota-biota perairan. Mikroplastik  juga  memiliki  
dampak terhadap biota di perairan, salah satunya yaitu sisa-sisa plastik yang berada di 
perairan bisa menjerat tubuh hewan. Mikroplastik yang terkonsumsi oleh biota bisa 
merusak fungsi organ yaitu rusaknya saluran pencernaan (Wright, 2013) serta 
mengakibatkan mati kelaparan, dan juga mungkin bisa membuat stunting atau kelainan 
 

































endokrin (Botterell, et al., 2019). Mikroplastik juga bisa mempengaruhi rantai makanan 
oleh hewan laut seperti ikan, kerang-kerangan dan berakhir kepada manusia (Abdli, 
2017).  
Dampak mikroplastik di tubuh manusia jika berjumlah banyak bisa 
menyebabkan resiko penyakit kanker. Dari kondisi tersebut, bisa disimpulkan bahwa 
akumulasi mikroplastik yang berada di laut berbahaya bagi kehidupan manusia, 
sehingga diperlukan solusi untuk mengurangi hingga menghilangkan kandungan 
mikroplastik (Purwahita, 2018). Sumber mikroplastik sekunder biasanya  dari 
potongan-potongan plastik yang berukuran besar kemudian menjadi pecahan plastik-
plastik yang lebih kecil, baik di perairan maupun di sedimen (Ryan, 2009). Thompson 
(2004) menjelaskan bahwa dijumpai mikroplastik yang berada di estuari, pantai, dan 
sedimen sub-tidal sampel yang diambil di sekitar Plymouth, UK, termasuk serat 
mikroskopis dan fragmen yang berasal dari pakaian, kemasan dan tali. Mikroplastik 
yang ditemukan di lingkungan sekitar memiliki ukuran, bentuk, komposisi kimia, dan 
densitas yang berasal dari berbagai sumber (Duis K. and Coors, 2016). 
2.2.1 Bentuk Mikroplastik 
Berdasarkan bentuk, mikroplastik dikategorikan dalam film, fiber, 
fragment, pellet, dan foam yang dijelaskan di tabel 2.1 




Fragment Botol Keras, bergerigi 
Fiber Tali pancing, pakaian atau 
tekstil 
Tipis dan lurus 
Pellet Resin, pembersih wajah Keras dan berbentuk 
bundar 
Film Kemasan plastik, kain Tipis 
Foam Styrofoam Ringan seperti spons 
(Sumber: (Free C. M., 2014)) 
 

































a. Fragment, bersumber dari plastik yang memiliki ukuran besar kemudian 
terurai melalui pelapukan sinar UV yang terjadi di sungai (Firdaus, 2019). 
Fragmen juga bersumber dari botol plastik, sisa potongan pipa, toples dan 
lain-lain (Septian, 2018). Gambar fragment dapat dilihat pada Gambar 2 .3. 
b. Fiber, mempunyai bentuk seperti serabut dan apabila terkena cahaya atau 
sinar UV akan berwarna biru dan terang (Septian, 2018). Bersumber dari 
tali pancing, pakaian maupun bahan tekstil lainnya (Wu, 2018). Proses dari 
mencuci baju juga menyumbangkan mikroplastik dalam bentuk fiber. 
Diperkirakan lebih dari 700.000 fiber/kg yang dilepaskan kain akrilik 
ketika proses pencucian (Napper, 2016). Gambar fiber dapat dilihat pada 
Gambar 2. 3. 
c. Pellet, merupakan mikroplastik primer yang bersumber dari bahan baku 
plastik yang diproduksi langsung oleh pabrik (Dewi, 2015). Gambar pellet 
dapat dilihat pada Gambar 2. 3.  
d. Film, mempunyai karakteristik yang transparan, tipis, bentuk yang tidak 
beraturan dan seperti lembaran (Yudhantari, 2019). Partikel mikroplastik 
jenis ini bersumber dari pecahan plastik yang tipis. Mempunyai densitas 
yang sangat rendah sehingga bisa mengapung di air (Ayuningtyas, 2019).  
Gambar film dapat dilihat pada Gambar 2. 3. 
e. Foam, bersumber dari kemasan makanan seperti styrofoam (Firdaus, 
2019).  Gambar foam dapat dilihat pada Gambar 2. 3. 
 




























































b. Fiber a. Fragment 
d. Film      c. Pellet 
e. Foam 
Gambar 2. 3 Jenis mikroplastik 
(Sumber: Joao Frias, 2018) 
 

































2.2.2 Ukuran Mikroplastik 
Berdasarkan ukuran, sampah dapat dikelompokkan menjadi 4 (empat) 
bagian  yaitu mikroplastik (< 0,5 cm), mesoplastik (0,5 – 5 cm), makroplastik (5-
50 cm) dan megaplastik (> 50 cm) (Chatterjee, 2019). Ukuran mikroplastik < 5 
mm, tetapi ukuran tersebut tidak termasuk batas ukuran dari mikroplastik. 
Ukuran diatas 5 mm disebut makroplastik. Sedangkan ukuran 1-100 mm disebut 
nanoplastik (Duis K. and Coors, 2016) Plastik yang berukuran ≤ mm disebut 
mikroplastik. Dari beberapa penelitian mikroplastik dikategorikan sebagai large 
microplastic yang berukuran antara 1-5 mm dan small microplastic dengan 
ukuran antara ≤ 1 mm (Vianello, 2013). Plastik berdasarkan ukuran dapat dilihat 
pada gambar dibawah. 
Gambar 2. 4 Plastik berdasarkan ukuran 
(Sumber: (Chatterjee, 2019)) 
2.2.3 Warna Mikroplastik 
Mikroplastik mempunyai berbagai macam variasi warna tergantung pada 
warna produk awal plastik itu sendiri. Warna dari mikroplastik yang ditemukan 
antara lain hitam, kuning, hijau, merah, hitam, ungu, biru, dan transparan (Wu, 
2018). Penelitian yang dilakukan di Indonesia paling dominan mikroplastik 
berwarna transparan. Tetapi dijumpai juga warna dari mikroplastik yaitu merah, 
putih, biru, kuning, dan hitam. Warna tersebut bisa berubah karena melalui 
proses pelapukan (Firdaus, 2019). Warna hitam mengindikasikan tingginya 
kontaminan dan partikel organik lainnya yang berhasil terserap oleh 
mikroplastik. Memiliki kemampuan untuk menyerap polutan yang tinggi. Warna 
yang pekat bisa diartikan bahwa mikroplastik belum mengalami perubahan 
(Hiwari, 2019).  
 

































2.2.4 Dampak Mikroplastik  
Miroplastik yang tertelan oleh biota air dapat memberikan efek terhadap 
fisik maupun toksik. Mikroplastik memiliki ukuran mirip dengan organisme 
seperti benthos dan plankton. Sehingga mengakibatkan mikroplastik ini bisa 
tertelan oleh biota air (Peng, 2017). Apabila mikroplastik yang tertelan dapat 
terakumulasi pada sistem pencernaan dan dapat menyumbat pada organisme dan 
bisa mengurangi energi cadangan. Selain itu, mikroplastik diketahui menyerap 
bahan kimia beracun dengan kecepatan hingga satu juta kali lebih banyak darii 
pada air laut sekitar. Beberapa bahan kimia tersebut dapat di transfer ke jaringan 
biologis organisme melalui proses menelan (Cheung, 2016).  
Pencemaran mikroplastik kepada biota air terjadi karena tertelan oleh 
biota, ukurannya yang kecil (< 5 mm). Invertebrata seperti ikan, burug laut dan 
mamalia diketahui telah menelan mikroplastik. Ketika mikroplastik tersebut 
masuk kedalam pencernaan bisa berdampak kepada energi cadangan. Hal ini bisa 
mengakibatkan cedera fisik, stress fisiologis dan kekenyangan belaka. 
Mikroplastik juga bisa terpengaruh oleh polutan organik yang terbawa air. 
Apabila mikroplastik terkonsumsi bisa mengakibatkan racun pada rantai 
makanan yang bisa mengakibatkan biomagnefikasi pada trofik tingkat atas (Free 
C. M., 2014).  
Mikroplastikjuga mempunyai dampak terhadap manusia, jika 
terakumulasi terhadap organisme dan kemudian di transfer ke manusia melalui 
rantai makanan. Hal tersebut bisa berdampak penyakit terhadap manusia 
(Firdaus, 2019). Dampak kesehatan yang diakibatkan dari bioakumulasi dan 
biomagnefikasi mikroplastik dan kontaminan kimia dalam tubuh manusia seperti 
iritasi kulit, masalah pernapasan, masalah pencernaan, masalah reproduksi, 
bahkan kanker (Carberya, 2018). 
  
 


































Sedimen pantai merupakan sebuah partikel yang bersumber dari batu-batuan 
yang berada di sungai dan kemudian terbawa ke lautan serta sisa-sisa kerangka 
organisme yang berada di lautan (Santri, 2017). Serupa dengan penelitian dari Atrisia 
(2017) bahwa sedimen juga bersumber dari bahan-bahan daratan yang dibawa oleh air 
hujan yang mengalir melalui sungai (run-off) bisa mengubah substrat dasar sedimen 
dan merubah komposisi aslinya. Apabila air hujan membawa banyak bahan-bahan 
dapat berpengaruh terhadap partikel sedimen yang asli. Proses sedimentasi biasa terjadi 
di wilayah pesisir, membuat dampak terhadap area lahan yang semakin luas dan 
pendangkalan mulut muara. Hal ini terjadi diakibatkan oleh besarnya energi yang 
ditimbulkan oleh gelombang (Mawardi, 2016). Hal ini serupa dari penelitian Dani 
Prasetyo (2015) menjelaskan bahwa sedimentasi merupakan sebuah proses yang 
memiliki dampak terhadap pendangkalan dan berakibat terhadap penurunan kapasitas 
aliran sungai. 
Sedimentasi merupakan proses mengendapnya sedimen dengan bentuk butiran 
yang berasal dari daratan dan berakhir kedalam lautan. Butiran sedimen tersebut 
kemudian mengendap jika aliran tersebut tidak mampu mepertahankan gerakanya 
(Putra, 2009). Sedimen bisa mengendap karena terpengaruh terhadap media angkutnya, 
apabila media angkut tidak sanggup membawa sedimen maka sedimen tersebut 
mengendap dan terjadilah proses penumpukan (Tampubolon, 2010). Sedimen juga ada 
yang berfraksi kerikil, fraksi ini banyak dijumpai ketika arus dan gelombang lumayan 
besar, tetapi sedimen dengan fraksi lumpur banyak dijumpai apabila arus dan 
gelombang sangat tenang biasanya sedimen fraksi ini berada di daerah yang arus dan 
gelombangnya dihalangi oleh pulau (Mukminin, 2009). Didalam wilayah pantai ada 
dua arah transport sedimen yaitu, sedimen yang bergerak sesuai dengan tegak lurus 
pantai serta sedimen yang bergerak sepanjang pantai. Adanya aktivitas manusia, 
membuat wilayah pantai bisa menjadi opsi masyarakat untuk menunjang perekonimian 
sebagai tempat wisata. Tatapi pada zaman modern seperti sekarang ini menjadikan 
wilayah pesisir sebagai pemukiman masyarakat sekitar, pabrik, serta wisata pantai. 
 

































Kondisi tersebut bisa mengakibatkan berubahnya fraksi sedimen pantai baik fisik 
maupun kualitasnya.  
Sedimen yang mengalir melalui sungai dan berakhir di laut bisa mengakibatkan 
adanya endapan di bibir estuary dan hal tersebut mempengaruhi aliran dari sungai yang 
akan menuju ke laut. Banyaknya sedimen di daerah tertentu bisa berakibat kepada 
kekeruhan yang mengakibatkan menurunnya kualitas air sungai (Dani Prasetyo, 2015). 
Material yang mengendap merupakan proses berkumpulnya fraksi sedimen yang 
bersumber dari tanah dan dibawa oleh aliran air yang membawa bahan sedimen 
mencapai kecepatan pengendapan (Purwadi, 2016). Sedimen memiliki berbagai peran, 
salah satunya adalah untuk tempat hidup dari berbagai jenis bakteri yang berperan 
dalam siklus rantai makanan di perairan. Akan tetapi substrat memiliki peran sebagai 
akumulasi bahan-bahan pencemar yang terangkut dari daratan ke perairan (Edward, 
2015). Proses degradasi di perairan paling cepat terjadi di sedimen dibandingkan di 
perairan. Oleh sebab itu, sedimen di wilayah pesisir lebih banyak mengandung 
mikroplastik dibandingkan dengan wilayah perairan (Zandhi, 2019).  
Sedimen juga bersumber dari pengikisan batu-batu yang lebih tua (Rifardi, 
2008). Sedimentasi juga berdampak terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat, 
karena sedimentasi bisa terjadi secara tidak langsung maupun secara langsung 
(Kuwandari, 2012). Sedimen yang berada di lautan bersumber dari bebrapa kegiatan di 
daratan dan proses biologi,fisika, dan kimia baik yang terjadi di daratan maupun di laut 
itu sendiri meskipun ada sedikit masukan dari sumber vulkanogenik dan kosmik. 
Menurut Rifardi (2012) menjelaskan bahwa istilah partikel sedimen tergolong 
materil yang di transportasi secara fisik sebagai material yang akan di endapkan. Jenis 
partikel sedimen biasa digolongkan kedalam dua kelompok besar yaitu:  
a. Pengikisan yang bersumber dari endapan yang lebih tua. 
b. Partikel yang tidak tergolong kedalam endapan yang lebih tua. 
 

































2.3.1 Pengangkutan dan Pengendapan Sedimen 
Mustiara (2018) mejelaskan jika material sedimentasi umumnya 
bersumber dari kontingen yang di transportasi melalui sungai atau media dalam 
bentuk sedimen trigen, mulai dari ukuran kasar hingga ukuran halus. Angkutan 
sedimen dasar merupakan angkutan material sedimen yang terkonsentrasi atau 
dekat dengan dasar perairan, termasuk dalam angkutan.  
1. Muatan dasar (bed load transport) 
Muatan dasar merupakan partikel yang pergerakannya berada di dasar yang 
bergerak dengan cara mengguling, melumcur dan melompat. Muatan di 
dasar kondisinya selalu bergerak, maka dari itu di sepanjang aliran dasar 
sungai selalu terjadi proses degradasi.  
2. Sedimen layang (suspended load) 
Sedimen memiliki beberapa partikel seperti sedimen yang bisa melayang 
ketika bergerak tanpa henti. Patikel sedimen juga bisa mengendap apabila 
terpengaruh dengan gaya berat. Pergerakan ini juga bisa bertabrakan dengan 
partikel zat cair. Sedimen yang melayang di air juga bisa bersumber dari 
sedimen yang berada didasar, metode transport sedimen juga bisa 
dipengaruhi dengan kondisi aliran.  
Ukuran partikel mempengaruhi laju sedimentasi atau kecepatan endapan 
sedimen. Sedimen berfraksi kecil biasa dijumpai di estuary, semakin halus fraksi 
sedimen akan semiakin susah untuk terendap (Mustiara, 2018). Sedimen yang 
mengendap dipengaruhi oleh media angkutnya, apabila media tersebut mengalir 
cepat tidak melewati proses penumpukan sedimen (Tampubolon, 2010). 
2.3.2 Jenis dan Karakteristik Sedimen 
Sedimen bersumber dari partikel-partikel yang berasal dari hasil 
pelapukan batu-batuan dan potongan-potongan kulit (shell) juga sisa-sisa rangka 
dari organisme laut. Pada tabel 2.2 berisi ukuran Wentworth yang diacu untuk 
mengukur partikel-partikel yang diklasifikasikan mulai dari golongan yang 
termasuk partikel tanah liat yang berukuran diameter kurang dari 0,004 mm 
 

































sampai kepada boulder (batu berukuran besar yang berasal dari kikisan arus air) 
yang mempunyai ukuran diameter 256 mm (Hutabarat, 2000). 
Tabel 2. 2 skala wentworth untuk mengklasifikasikan partikel-partikel sedimen 
Kelas Ukuran Butir Diameter Butir (mm) 
Boulders (Kerikil besar) > 256 
Gravel (kerikil kecil) 2 – 256 
Very coarse sand (pasir sangat kasar) 1 – 2 
Coarse sand (pasir kasar) 0,5 – 1 
Medium sand (pasir sedang) 0,25 – 0,5 
Fine sand (pasir halus) 0,125 – 0, 25 
Very fine sand (pasir sangat halus) 0,0625 – 0,125 
Silt (debu) 0,002 – 0,0625 
Clay (lempung) 0,0005 – 0,002 
Dissolved material (material terlarut) < 0,0005 
(Sumber: (Hutabarat, 2000)) 
Ukuran butir partikel sedimen juga berpengaruh karena proses 
pengendapan bisa terkontrol, apabila fraksi sedimen halus maka proses 
pengendapan semakin sulit, begitu juga semakin kasar fraksi sedimennya maka 
semakin cepat mengendap (Rifardi, 2010). Perubahan tekstur lapisan sedimen 
berdampak pada perairan, partikel-partikel yang masuk kedalam perairan dapat 
meningkatkan kekeruhan air. Hal tersebut bisa mengakibatkan laju fotosintesis 
fitoplankton menurun, sehinnga produktivitas primer perairan menjadi menurun, 
yang bisa mengakibatkan rusaknya rantai makanan sehingga menyebabkan 
kematian organisme laut dan juga mengalami perubahan distibusi ukuran 
sedimen dan perubahan kedalaman (Reinnamah, 2009). Tekstur sedimen dapat 
digolongkan berdasarkan ukuran, bentuk, dan susunnan butir sedimen. Sedimen 
yang mengendap tersusun dari beberapa fraksi sedimen yang sumbernya 
berbeda-beda, dan dari beberapa fraksi sedimen digolongkan dalam satu 
populasi.  
 


































2.4 Jenis - Jenis Kupang 
Identifikasi kupang sampai saat ini belum banyak literatur atau panduan yang 
dapat digunakan. Prayitno dan Susanto (2001) hanya berhasil mengidentifikasi dua 
jenis kupang yang memang paling sering ditangkap oleh para nelayan. Kupang 
mempunyai 2 jenis yaitu kupang putih dan kupang merah. Gambaran tentang kedua 
jenis kupang tersebut akan di jelaskan sebagai berikut: 
1. Corbula faba Hinds terdiri dari beberapa jenis yang hampir semua jenisnya 
memiliki bentuk cangkang oval dan sedikit lonjong. Tidak memiliki byssus akan 
tetapi memiliki siphon dengan bentuk yang jelas. Secara umum cangkang Corbula 
faba Hinds memiliki panjang 10 mm – 20 mm dan lebarnya antara 5 mm -12 mm. 
Corbula faba Hinds sering di dapati pada daerah dengan ombak yang relatif 
tenang. Tempat-tempat tersebut umumnya memiliki ombak yang tenang, tetapi 
cukup berarus cocok untuk habitat tempat tinggal kupang. Kupang putih hidup di 
dalam lumpur kurang lebih 5 mm. Jika air surut dan suhu menurun, kupang putih 
akan membenamkan diri lebih dalam pada lumpur. Sebaliknya apabila air pasang 
dan suhu lebih panas, kupang putih tidak menancap lebih dalam atau biasa juga 
berada di permukaan. Pada musim penghujan ketika ombak tenang di daerah 
pesisir pantai yang berlumpur dapat di artikan bahwa jumlah kupang semakin 
berlimpah. Namun secara umum jumlah kupang berlimpah pada musim kemarau 
dari pada musim penghujan. Perubahan kondisi habitat sangat berpengaruh 
terhadap kelangsungan hidup kupang (Prayitno, 2001). Corbula faba Hinds 
termasuk hewan moluska karena memiliki cangkang sebagai rumah. Corbula faba 
Hinds termasuk jenis kerang-kerangan yang memiliki kaki seperti mata kapak 
yang digunakan untuk berjalan di lumpur maupun pasir (Afiati, 2005).  
2. Kupang merah (Musculista senhousia) memiliki karakteristik insang seperti jala 
sempit dan bagian dalam cangkangnya yang sedikit buram. Cangkangya berbentuk 
sedikit memanjang, berukuran Panjang 11 mm – 18 mm dengan lebar 5 mm – 8 
mm berwarna hitam kemerahan. Sifat cangkangya tipis, tajam, sulit pecah dan 
 

































cepat menjadi humus. Kupang merah hidup di dasar perairan membentuk 
gerombolan atau koloni yang sangat padat, satu sama lain berkumpul dalam satu 
ikatan serabut-serabut yang disebut bysus. Bysus-bysus tersebut memperkuat 
gerombolan kupang tersebut membetuk lapisan serupa permadani di atas substrat 
berupa lumpur atau lumpur bercampur pasir. Habitat kupang merah kebanyakan 
terdapat pada jarak 2 – 4 mil dari daratan pantai yang landai dengan dasar lumpur 
halus atau lumpur bercampur pasir. Pada waktu air laut surut, kupang merah berada 
pada kedalaman 0,3 m – 0,75 m dari permukaan air laut, sedangkan pada waktu 
air laut pasang berada pada kedalaman 3 m – 4 m dari permukaan air laut. Kupang 
merah mempunyai toleransi yang cukup besar terhadap terhadap perbedaan 
salinitas. Di samping itu, kupang merah lebih suka hidup di perairan laut yang 
dalam dengan arus yang tetap (keadaan perairan yang tenang). Diketahui pula 
populasi kupang merah akan lebih melimpah di musim penghujan.  
2.4.1 Klasifikasi dan Morfologi Corbula faba Hinds 
1. Klasifikasi (Yusran, 2014) 
Filum  : Mollusca 
Klas  : Bivalvia 
Ordo  : Mytiloida 
Famili  : Mytilidae 
Genus  : Mytilus 
Spesies : Carbula Fabahinds 
2. Morfologi 
Memiliki tekstur cangkang yang halus. Garis palial kelihatan jelas 
mempunyai ligamen dan memiliki bekas otot adductor anterior dan 
posterior, memiliki lekuk palial yang sangat dalam. Cangkang 
berbentuk oval segitiga ataunbulat dengan ketebalan bervariasi (Yusran, 
2014). Panjang cangkang kupang antara 1 cm – 2 cm dan lebarnya 
 

































antara 5 mm – 12 mm. Tubuhnkupang hanya menempatinsebagian dari 
rumahnya, yaitu menempel padantepi kulit dekat hingenligament. 
2.4.2 Habitat dan Penyebaran  
Kerang-kerangan laut habitat hidupnya terbagi menjadi dua, yaitu di 
dasarnperairan (Benthic) maupunndinpermukaan (Pelagic). Kerang-kerangan 
biasanya dalam golongan benthic, baiknhidup di perairan dangkaln(littoral) 
maupunnperairanndalamn(deep zone) (Setyono, 2006). Sedangkan dari 
penelitian Oemarjati & Wasdhana (1990), bahwa jenis Bivalvia biasanya 
ditemukan di habitat perairannlitoral dan dapat bertahan sampainkedalaman 
kurang lebih 500nmeter. Kebiasaan jenis terebut menancapkan tubuhnya di 
dalamnpasirnataupunnlumpur. Kerang bermacam-macam yang ditemukan pada 
daerah yang habitatnya berpasirndannberlumpur di wilayah pesisir yang 
berfungsi untuk menyusun kelompok macrozoobenthos. Fungsi lain dari kerang 
ini yaitu sebagao komponennutama di kelompok sedimennlunak di wilayah 
pesisir. Bentuknya bermacam-macam, juga variasi cangkangnya berbeda-beda 
dan cangkangnya jadi acuan untuk membedakan jenis-jenis bivalvia. 
Dilihat darikebiasaan hidup, kerang ini biasanya menempati di habitat 
yangnberlainan meskipun biasanya tergolong pada satunsukundan hidupndalam 
satunekosistem. Kerangnpada umumnyanhidup membenamkanndiri dindalam 
pasirnmaupun pasirnberlumpur dannbeberapa jenis diantaranyanada yang 
menempelnpada benda-bendankeras (Romimohtarto, 2001). Sebagian besar 
kerang yang habitatnya di daerah estuary dapat menyaring makanan yangnmasuk 
dengan proses siphon,ninsang,nsilia,numumnya makanan ininmasuk ke mulut 
dannada juganyang tidaknmasuk kenmulut. Silia mempunyai bebrapa peran 
antaranya pembangkit aliran air dan juga penyaringnpartikel makanan, sebagai 
penggeraknmakanan,nsertanmenolaknbenda-bendanasingnyang diperlukan oleh 
tubuh. Gerakannsimultan darinsilia padaninsang dannmantel bisa mengakibatkan 
gerakan yangnkuat dan alirannini pentingnsebagai pembawanpartikel makanan 
(Putri, 2005).  
 

































2.5 Instrumen Spektrofotometer UV-VIS 
Spektrofotometer UV-VIS merupakan alat yang biasanya digunakan dengan 
bantuan cahaya yang memiliki panjang gelombang 180-380 nm kemudianndaerah UV 
380-780 nm. Spektrofotometer ada 2 jenis yaitu berkas tunggal atau single beam dan 
berkas rangkap atau dual beam. Secara garis besar sistemnpada spektrofotometer 
tersusun dari sumber radiasi, monokromator, sel, foto sel, detector, danntampilan. 
Sumber radiasi memiliki fungsi untuk memberikan energi radiasi di daerah panjang 
gelombang yang tepat untuk pengukuran dan mempertahankan intensitas sinar yang 
tetap pada pengukuran. Sumber radiasi yang dipakai spektrofotometer UV-VIS yaitu 
lampu hidrogen ataupun lampu filamen. Lampu hydrogen biasa difungsikan sebagai 
mensuplai radiasi pada daerah ultraviolet sampai 350 ran. Lampu filamen biasa 
difungsikan sebagai daerah sinar tampak hingga inframerah dekat dengan Panjang 
gelombang 350 nm sampai sekitar 250 nm (Dwi Warono, 2013).  
Fungsi monokromator antara lain yaitu sebagai penghasil radiasi monokromatis 
yang dihasilkan dari kuvet yang diisi sampel maupun blanko beriringan dengan 
bantuan cermin berputar. Kuvet merupakan wadah yang digunakan bahan unutk ukur 
serapan.  Terbuat dari bahan yang tahan akan radiasi pada alat yang akan digunakan, 
biasanya kuvet ini dibuat dari kaca yang tembus oleh sinar tetapi ada juga kuvet yang 
digunakan terbuat darinplastik. Proses ultraviolet spektroskopi tidak bisa 
menggunakan kuvet yang bahan dasarnya dari kaca silikat, karena bahan dari kaca 
silikat dapatnmenyerap ultraviolet. Fotosel memiliki fungsi sebagai penangkap cahaya 
yang akan diteruskan menuju detektor. Detektor merupakan material yang bisa 
menyerap energi dari foto dan kemudian diubah dalam bentuk lain, atau biasa dikenal 
energinlistrik. Display bisa merubah detertor dari sinar listrik dan dijadikan data yang 
disajikan dalam bentuk meter maupun angka yang sesuai dengan hasil yang dianalisis 
(Dwi Warono, 2013).  
Prinsip kerja dari spektrofotometer mengacu pada hukum Lambert-Beer, hukum 
ini merupakan seberkas sinar yang ditransfer menuju larutan yang memiliki Panjang 
gelombang tertentu, selanjutnya sinar tersebut akan diserap dengan larutan tertentu. 
 

































Besarnya sinar sebanding dengan kandungan yang akan dicari dan jarak yang ditempuh 
sinar dalam larutan. Biasanya zat yang akan diukur berupa larutan. Analitnyang bisa 
diidentifikasi dari spektrofotometer sinar tampak yaitu analit yang memiliki warna. 
Analit berwarna merupakan analit yang mempunyai fungsi sebagai penyerap cahaya 
alami (Dwi Warono, 2013). Spektrofotometer dapat menghitung berat sinar yang sudah 
diserap oleh mikroplastik di cairan yang terdeapat dalam kuvet. Sinar tersebut 
berbanding lurus dengan kandungan yang dicari. Sinar tersebut diarahkan ke media 
yang sudah berisi kandungan mikroplastik. Mikroplastik tersebut akan menyerap sinar 
yang dipancarkan. Setelah berhasil diserap, sampel tersebut ditimbang untuk 
mengetahui beratnya. 
2.6 Penelitian Terdahulu  
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang membahas mengenai mikroplastik 
antara lain:  
1. Distribusi mikroplastik pada sedimen di Muara Badak, Kabupaten Kutai 
Kartanegara (2015) 
Metode yang digunakan yaitu random sampling, pengambilan sampel 
menggunakan pipa paralon dengan ukuran 4 inch. Hasil dari penelitian tersebut 
dapat dilihat dalam tabel 2. 3 
Tabel 2. 3 Hasil penelitian Intan Sari Dewi, dan kawan-kawan (2015) 
 
2. Sebaran Spasial Mikroplastik di Sedimen Pantai Pangandaran, Jawa Barat 
(2018) 
Metode yang digunakan yaitu random sampling, pengambilan sampel 
menggunakan sekop. Hasil dari penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2. 4 
Tabel 2. 4 Hasil penelitian Fiqi M. Septian dan kawan-kawan (2018) 
Fragmen Film Fiber 
1 – 12 butir 6 – 20 butir 12 – 47 butir 
Fragmen Film Fiber 
100,2 – 238,8 partikel/kg 53,2 – 107,7 partikel/kg 26,1 – 48,8 partikel/kg 
 


































3. Identifikasi dan Kepadatan Mikroplastik pada Sedimen di Mempawah 
Mangrove Park (MMP) Kabupaten Mempawah, Kalimantan Barat (2019) 
Metode yang digunakan yaitu purposive sampling, pengambilan sampel 
menggunakan coring dengan Panjang 0-50 cm. Hasil dari penelitian dapat dilihat 
di tabel 2. 5 dan 2. 6 
 
 
4. Karakteristik sampah mikroplastik di Muara Sungai DKI Jakarta (2019) 
Metode yang digunakan adalah towing. Towing merupakan metode dengan 
menarik manta net dari kapal dengan jangka waktu tertentu dengan kecepatan yang 
stabil. Hasil penelitian dapat dilihat di tabel 2. 7 
 
  
Film Fiber Fragmen Microbead 
5,4 % 75,52 % 20,14% 43,30% 
Tabel 2. 5 Hasil penelitian Chinda Setia Lestari, dkk di semua stasiun, (2019) 
10 cm 20 cm 30 cm 
0,327 partikel/gram 0,360 partikel/gram 0,707 partikel/gram 
Tabel 2. 6 Hasil penelitian Chinda Setia Lestari, dkk berdasarkan kedalaman, (2019) 
Permukaan  Kedalaman 1 m 
Pasang  9 – 24 partikel Pasang  6 – 12 partikel 
Surut  8 – 36 partikel Surut  4 – 13 partikel 
Tabel 2. 7 Hasil penelitian Sapta L.J Rachmat, dkk, (2019) 
 

































BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah pesisir Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa 
Timur. Kabupaten Sidoarjo secara geografis terletak antara 112ᵒ5’ dan 112ᵒ9’ Bujur 
Timur dan 7ᵒ3’ dan 7ᵒ5’ Lintang Selatan dengan luas 719,63 km². Memiliki 18 
Kecamatan dengan 5 kecamatan yang berbatasan langsung dengan pesisir yaitu 
Porong, Jabon, Candi, Buduran, dan Sedati. Stasiun pertama merupakan zona estuaria 
yang lebih dekat dengan sungai, stasiun kedua merupakan zona estuaria yang lebih 










Gambar 3. 1 Lokasi Penelitian 
(Sumber: Olah data, 2020) 
Kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Timur, ibu 
kotanya sendiri terletak di Sidoarjo. Kabupaten Sidoarjo merupakan kabupaten yang di 
batasi oleh dua sungai yaitu sungai Porong dan sungai Surabaya. Kabupaten Sidoarjo 
memiliki wilayah pantai yang berada di ujung timur Kabupaten Sidoarjo dengan nama 
Pantai Kepetingan. Nama Pantai ini diambil dari nama Dusun terdekat dari pantai 
 

































tersebut, yaitu Kepetingan. Akses menuju Pantai ini harus menggunakan perahu 
bermotor. Pantai Kepetingan biasa digunakan masyarakat Sidoarjo untuk mencari mata 
pencaharian seperti menjadi nelayan. Selain nelayan Sidoarjo, ada juga nelayan yang 









Pantai Kepetingan memiliki karakteristik sedimen berlumpur. Hal ini menjadi 
habitat tempat tinggal Corbula faba Hinds, karena Corbula fabahinds menyukai 
sedimen dengan tekstur lumpur. Selain Corbula faba Hinds ada juga ikan yang 
bertempat tinggal di daerah tersebut, karena saat pengambilan sampel ada nelayan 
sedang menjaring ikan. 
3.2 Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan selama bulan Maret hingga bulan Desember 2020 yang 
meliputi identifikasi mikroplastik pada sedimen, air, dan Corbula faba Hinds. 
Pengambilan sampel sedimen dilakukan pada perairan Sidoarjo. Analisa sampel dan 
analisis data dilaksanakan di Laboratorium Integrasi Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya.  
  
Gambar 3. 2 Pantai Kepetingan 
Sumber: Olah data (2020) 
 

































3.3 Persiapan Alat dan Bahan 
3.3.1 Alat 
Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 

























Cetokan Untuk mengambil sampel 
sedimen 
Zip lock Wadah sampel sedimen yang 
sudah diambil 
Box Menyimpan sampel sedimen 
Loyang Wadah sedimen yang akan 
dikeringkan 
Shaker Menghaluskan sedimen yang 
sudah di keringkan 
Timbangan Menimbang berat sedimen 
Timba Mencampurkan sedimen 
kering dengan NaCl 
Pengaduk Mengaduk sedimen dengan 
NaCl 
Pipet Tetes Mengambil sampel 
Gelas Ukur Wadah sampel yang sudah 
tersaring 
Mikroskop Stereo Identifikasi mikroplastik 






































Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 
1. Air 
2. NaCl jenuh 
3.4 Tahapan Penelitian  
Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk penelitian ini berisi tentang 
proses yang akan dilakukan selama pelaksanaan penelitian, alur penelitian dapat dilihat 
di gambar 3. 3 , kemudian tahapan penelitian ditunjukkan pada gambar potongan (A) 



















Pengumpulan Data A 
 




























































Penentuan titik sampling 
Pengambilan sampel air Pengambilan sampel sedimen 










Pengambilan sampel Corbula 
faba Hinds 
Pengeringan sampel  
Uji mikroplastik 











































3.4.1   Penentuan Titik Sampling 
  Pengambilan sampel di tiga lokasi dengan karakteristik yang berbeda. 
Stasiun pertama merupakan zona estuaria yang lebih dekat dengan sungai, 
stasiun kedua merupakan zona estuaria yang lebih dekat dengan laut, dan stasiun 
ketiga merupakan laut terbuka.  
3.4.2 Pengambilan Sampel  
Sampel sedimen di ambil sebanyak 1 kg (Hidalgo-Ruz, 2012) 
menggunakan cetokan di kedalaman 1 m, dan luas 50 x 50 cm di setiap titik lokasi 
yang selanjutnya di masukkan ke dalam wadah yang sebelumnya sudah diberi 
label. Pengambilan sampel air di lakukan secara langsung (in situ) (Stolte, 2015). 
Sampel air pertama di ambil pada stasiun pertama, sampel air kedua di ambil 
pada stasiun kedua, sampel air ketiga di ambil pada stasiun ketiga. Plankton net 
di tarik di permukaan perairan sejauh 100 m secara horizontal dengan setengah 
dari pembukaan bersih terendam untuk mengumpulkan partikel mengambang 
dan di ambil air sebanyak 500 ml (Hidalgo-Ruz, 2012). Sampel Corbula faba 
Hinds diambil menggunakan alat yang bernama caruknbola (Gambar 3. 4), ada 












Gambar 3. 5 Caruk bola 
(Sumber: (Izzah, 2018)) 
 

































3.4.3 Pengeringan Sedimen 
 Tahap pengeringan sedimen di lakukan dengan cara menjemur sedimen 
di bawah sinar matahari yang terik selama 2 hari hingga antar butir sedimen tidak 
saling menempel dengan tujuan agar mikroplastik tidak meleleh atau merubah 
struktur mikroplastik (Fiqi. M Septian., 2018). 
3.4.5  Pengayakan  
 Sedimen akan di pilah berdasarkan ukuran butir menggunakan sieve 
shaker, dengan ukuran mesh size (1, 15, 20, 50). Pengayakan di lakukan di Balai 
Penelitian dan Konsultasi Industri. 
3.4.6 Pembuatan Larutan NaCl 
Sedimen yang berada di mesh ukuran 50 yang di gunakan untuk 
identifikasi mikroplastik. Menurut Thompson (2004) analisis keberadaan 
mikroplastik dengan menambah larutan NaCl jenuh. Aduk selama 2 menit (Fiqi. 
M Septian., 2018) sedimen dengan NaCl jenuh campurkan dengan 
perbandingann 3 : 1. Setelah pengadukan, plastik yang berukuran ringan akan 
berada dipermukaan (Hastuti, 2014). 
3.4.7 Penyaringan Sampel 
Ketika sedimen sudah mengendap, saring air menggunakan kertas saring 
Whatman no. 42 (diameter 5 cm; ukuran pori 2,5 μm) (Cordova, 2016). 
Kemudian sampel diambil menggunakan pipet tetes hingga permukaan 
Sedgewick Rafter terpenuhi sehingga tidak ada gelembung. Tutup Sedgewick 
Rafter dengan kaca penutup. Hal tersebut juga dilakukan untuk menyaring 
mikroplastik perairan. 
3.4.8 Pengamatan Mikroskop 
Pengamatan mikroskop dilakukan ketika mikroplastik sudah berada di 
Sedgewick Rafter. Mikroplastik tersebut kemudian di identifikasi menggunakan 
mikroskop dengan perbesaran 40x.  
 
 

































3.5 Analisis Data 
3.5.1 Karakteristik Sedimen 
Sedimen yang mengendap pada saringan yang memiliki ukuran tertentu 
ditimbang pada tiap masing-masing fraksi. Kemudian didapatkan tiap fraksi 




Perhitungan di dasarkan dari beberapa fraksi sedimen yaitu kerikil, pasir, debu, 
dan lempung yang berada di sedimen (Rifardi, Ekologi Sedimen Laut Modern, 
2012).  
3.5.2 Jenis Mikroplastik  
Mikroplastik yang di dapat kemudian di identifikasi menggunakan 
mikroskop dengan perbesaran 40x, kemudian di kategorikan berdasarkan bentuk 
(fragmen, fiber, film).  
3.5.3 Kepadatan Mikroplastik di Sedimen 
Setelah proses identifikasi selesai, mikroplastik tersebut dihitung jumlah 
dan jenisnya kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif Microsoft 
excel (Doyle, 2011). Kepadatan mikroplastik dihitung menggunkan persamaan 




   
Keterangan: K = kepadatan mikroplastik (individu/m³) 
   n = jumlah mikroplastik (individu) 
   a = luas area pengambilan sampel (m²) 




 𝑥 100 
 

































3.5.4 Kepadatan Mikroplastik di Permukaan Air 
Mikroplastik di saring menggunakan kertas saring Whatman no. 42 
(diameter 5 cm; ukuran pori 2,5 μm) (Cordova, 2016). Kepadatan mikroplastik 
dapat di hitung dengan membandingkan jumlah partikel yang di temukan dengan 






Adapun untuk pengukuran volume air yang tersaring plakton net, 
menggunakan rumus volume tabung sebagai berikut: 
V = ½πr² t 
Keterangan: V = Volume air tersaring (m³)  
π = phi  
 r = jari-jari (m)  
 t = Tinggi / Panjang jaring di tarik (m) 
3.5.5 Analisis Mikroplastik Pada Corbula faba Hinds 
Corbula faba Hinds diambil menggunakan alat yang disebut dengan 
caruk bola. Biasanya nelayan mengambil Corbula faba Hinds dengan menggali 
pada sedimen, kemudian dimasukan ke dalam jaring wadah. Analisis 
mikroplastik pada Corbula faba Hinds sebanyak 500 gram dilakukan pengujian 
di balai penelitian dan konsultasi industri Surabaya. Metode yang di gunakan 
adalah spektrofotometrik. Spektrofotometrik merupakan sebuah metode untuk 
mengetahui kandungan mikroplastik dengan cara sinar yang diarahkan ke media 
yang akan diidentifikasi. 
 


































HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Mikroplastik di Sedimen 
Mikroplastik di amati berdasarkan bentuknya. Hasil identifikasi mikroplastik 
kemudian di klasifikasikan berdasarkan beberapa bentuk jenis yaitu : 
1. film (partikelntipis) 
2. fragmen (partikel dengan ciri-ciri yang tidak berbentuk dan permukaan yang 
tidak rata)  
3. fiber (berbentuk serabut) 
kemudian masing-masing partikel di hitung jumlahnya. Sampel mikroplastik yang 
di amati terdiri dari 3 kategori bentuk yaitu film, fragmen, fiber.   
4.1.1 Karakteristik Sedimen 
Dibawah ini merupakan ukuran mesh saringan sedimen menurut standart 
Balai Penelitian dan Konsultasi Industri Surabaya. 
Tabel 4.  1 Ukuran mesh 
Keterangan Ukuran (mm²) 
Kerikil >4 
Pasir 0.4 – 4 
Debu/lanau 0.0002 – 0.4 
Lempung <0.0002 
 
Sedimen dari hasil penelitian menjelaskan bahwa yang mendominasi 
yaitu fraksi debu. Fraksi debu paling banyak di stasiun 3, fraksi liat paling banyak 
di stasiun 1, fraksi pasir paling banyak di stasiun 2, dan fraksi kerikil paling 
banyak di stasiun 1 (Tabel 4. 2) 
 

































Tabel 4.  2 Presentase sedimen pada lokasi pengamatan 
Kode 









St 1 1,300 gram 310 gram 590 gram 64 gram 
St 2 750 gram 340 gram 397 gram 12 gram 
St 3 705 gram 105 gram 122 gram 11 gram 
 
Lempung di duga berasal dari laut, lempung masuk ke dalam sungai di 
bawa oleh arus dan gelombang menyusur pantai. Karakteristik sedimen pada tiap 
stasiun menunjukkan hasil presentase yang berbeda-beda. Pada stasiun 1 sedimen 
paling banyak di dominasi dari tipe lempung dengan berat 1,300 gram, kemudian 
dari tipe pasir dengan berat 590 gram, disusul dari tipe debu dengan berat 310 
gram, dan yang terakhir dari tipe kerikil dengan berat 64 gram. Berat masing-
masing sedimen tersebut merupakan berat ketika sedimen sudah dalam keadaan 
kering, dan total sedimen kering pada stasiun 1 yaitu sebanyak 2.264 gram.  
Di stasiun 2 tipe yang mendominasi sama dengan stasiun 1 yaitu lempung 
dengan berat 750 gram, kemudian dari tipe pasir dengan berat 547 gram, disusul 
dari tipe debu dengan berat 190 gram, dan yang terakhir dari tipe kerikil dengan 
berat 12 gram. Berat masing-masing sedimen tersebut merupakan berat ketika 
sedimen sudah dalam keadaan kering, dan total sedimen kering pada stasiun 2 
yaitu sebanyak 1.499 gram. Stasiun terakhir yaitu stasiun 3 masih sama seperti 
stasiun 1 dan stasiun 2 di dominasi dari tipe lempung dengan berat 705 gram, 
kemudian dari tipe pasir dengan berat 122 gram, disusul dari tipe debu dengan 
berat 105 gram, dan yang terakhir dari tipe kerikil dengan berat 11 gram. Berat 
masing-masing sedimen tersebut merupakan berat ketika sedimen sudah dalam 
keadaan kering, dan total sedimen kering pada stasiun 3 yaitu sebanyak 943 
gram. 
 

































 Sedimen dari ketiga stasiun tersebut menunjukkan bahwa tipe liat pada 
stasiun 3 paling banyak, hal ini di karenakan tekstur sedimen di stasiun 3 lebih 
lembut dari pada sedimen di lokasi 1 dan di lokasi 2. Sedimen yang memiliki 
ukuran lebih kasar maka proses pengendapannya lebih praktis disbanding dengan 
ukuran yang lebih halus. Perpindahan dari sedimen halus akan lebih cepat 
disbanding dengan sedimen dengan tekstur kasar karena dibawa dengan bentuk 
suspense. Lumpur bisa terakumulasi di semua macam arus yang benar-benar 
tenang dan akan mulai mengendap ketika kecepatan aliran mulai rendah. Apabila 
kondisi arus tidak stabil maka terjadilah pengendapan fraksi sedang sampai 
kasar, sehingga terjadi perselingan lumpur dan pasir seperti pada lingkungan 














Gambar 4. 2 Diagram karakteristik sedimen stasiun 1 
Gambar 4. 1 Bentuk sedimen a. sedimen saat penjemuran, dan b. saat sedimen kering 







Kerikil Pasir Debu Lempung
 


































Dari hasil analisis sampel sedimen, ukuran butir sedimen yang berhasil di 
identifikasi pada tiap stasiun dapat di golongkan ke dalam 4 bagian yaitu kerikil, 
pasir, liat / lempung dan debu. Karakteristik sedimen pada stasiun 1 
menunjukkan hasil sedimen yang di dominasi dari tipe lempung dengan 
presentase 66%. Tipe sedimen kedua di dominasi dari tipe pasir dengan 
presentase 16% dan di ikuti sedimen dari tipe debu dengan berat 15%. Tipe 
sedimen yang paling sedikit dari tipe kerikil dengan presentase 3%. Proses shaker 
dilaksanakan di Laboratorium Balai Penelitian dan Konsultasi Industri Surabaya. 
Fraksi kerikil di stasiun 1 ini paling banyak di banding dengan stasiun 2 dan 
stasiun 3. Menurut Annisa dkk (2018), dimana arus yang lebih kuat bisa 
mengakibatkan fraksi sedimen dengan ukuran kasar lebih cepat mengendap, 
tetapi jika fraksi sedimen memiliki ukuran yang halus tidak dapat mengendap 










Stasiun 2 merupakan wilayah yang di dominasi dari aliran sedimen dari 
daratan, dan bisa dipengaruhi oleh pasang surut dan variasi sedimen yang 
mengendap bervariasi. Menurut penelitian Mukhsan dkk (2013) pada lokasi ini 
sedimen yang di bawa oleh sungai akan mengendap menjadi sedimen dasar dan 





Kerikil Pasir Liat Debu
Gambar 4. 3 Diagram karakteristik sedimen stasiun 2 
 

































yang masuk dari laut tidak bisa keluar lagi dan mengakibatkan adanya 
penumpukan partikel yang di sebut sedimentasi.  
Fraksi pasir pada stasiun 2 paling banyak di bandingkan dengan stasiun 1 
dan stasiun. Hal ini serupa dengan penelitian Putri dkk (2018), yang menjelaskan 
bahwa partikel-partikel kemudian dibawa dari laut biasanya dari tipe pasir 
dengan ukuran 0,125 mm. Karakteristik sedimen pada stasiun 2 menunjukkan 
hasil sedimen yang di dominasi dari fraksi lempung dengan presentase 58%. Tipe 
sedimen kedua di dominasi dari fraksi pasir dengan presentase 26% dan diikuti 
sedimen dari fraksi debu dengan presentase 15%. Fraksi sedimen yang paling 
sedikit dari tipe kerikil dengan presentase 1%. Proses shaker dilakukan di 









Stasiun 3 lebih kearah terbuka, dimana lokasi tersebut kategori sedimen 
debu paling tinggi. Hal ini sependapat dengan penelitian Ahmad Bayhaqi dan 
Caesar M. A. Dungga (2015) yang menjelaskan bahwa sedimen yang lebih halus 
sering ditemukan pada daerah yang tegak lurus garis pantai. Melimpahnya 
sedimen tipe debu diketahui apabila arus dan gelombang di lokasi tersebut relatif 
tenang, biasanya sedimen tersebut mengendap di wilayah yang memiliki arus dan 
gelombang yabg tenang. Sedimen ini bersumber dari laut, yang sudah mengalami 




Debu Liat Pasir Kerikil
Gambar 4. 4 Diagram karakteristik sedimen stasiun 3 
 

































stasiun 3 menunjukkan hasil sedimen yang di dominasi dari tipe lempung dengan 
presentase 75%. Tipe sedimen kedua di dominasi dari tipe pasir dengan 
presentase 13% dan di ikuti sedimen dari tipe debu dengan presentase 11%. Tipe 
sedimen yang paling sedikit dari tipe kerikil dengan presentase 1%. Proses shaker 
dilakukan di Laboratorium Balai Penelitian dan Konsultasi Industri Surabaya.  
4.1.2 Tipe Mikroplastik di Sedimen 
































































a. fiber           b. fiber 
    
1. Mikroplastik jenis film, mikroplastik ini ditemukan di sedimen Pantai 
Kepetingan dengan bentuk yang tidak beraturan, tipis. Mikroplastik jenis film 
ini lebih cepat mengalami degradasi ketika di air jika dibandingkan dengan 
mikroplastik jenis lain. Mikroplastik ini merupakan mikroplastik sekunder 
yang berasal dari proses fragmentasi plastik kemasan maupun kantong plastik. 
Plastik tersebut biasanya dari polimer polyethylene (Wahyuningsih, 2018). 
2. Mikroplastik jenis fragmen, mikroplastik ini ditemukan di sedimen Pantai 
Kepetingan dengan bentuk yang tidak beraturan, bersumber dari bahan yang 
keras dan tebal (Virsek, 2016). Mikroplastik jenis fragmen ialah jenis 
mikroplastik yang sumbernya dari potongan plastik yang memili sifat polimer 
kuat seperti polypropylene, polyethylene, dan polystyrene (Horton, 2016). 
3. Mikroplastik jenis fiber, yang paling sering ditemukan di sedimen Pantai 
Kepetingan dengan bentuk memanjang seperti tali. Mikroplastik jenis fiber 
merupakan jenis mikroplastik yang sumbernya dari nylon, polyvinyl, dan 
polypropylene. Biasanya nylon digunakan masyarakat untuk bahan baku 
pembuatan baju, karpet, dan juga tali. Polyvinyl alcohol biasanya digunakan 
untuk bahan dasar pembuatan pancing, sedangkan polypropylene fibers sering 
dimanfaatkan untuk pembuatan karpet serta tali yang digunakan secara luas 
pada kapal (Claessens, 2011). 
Gambar 4. 5 Jenis mikroplastik di sedimen 
(Sumber: a. olah data; b. Mandy Sartain (2018)) 
 

































4.1.3 Kepadatan Mikroplastik di Sedimen 
Berikut merupakan tampilan mikroplastik pada tiap stasiun 
Tabel 4.  3  Jenis mikroplastik yang ditemukan pada sedimen di semua stasiun 
Stasiun Jenis Mikroplastik 
Fragmen Fiber Film 
1 72 ind/m³ 100 ind/m³ 40 ind/m³ 
2 60 ind/m³ 84 ind/m³ 28 ind/m³ 
3 112 ind/m³ 164 ind/m³ 76 ind/m³ 
 
Berikut merupakan hasil perhitungan kepadatan mikroplastik yang di 








Mikroplastik dari jenis fiber memiliki kepadatan paling tinggi yaitu pada 
stasiun 3 dengan presentase 47%, kemudian di stasiun 1 dengan presentase 29%, 
dan di stasiun 2 dengan presentase 24%. Pada stasiun 3 di temukan banyak 
kegiatan nelayan yaitu menangkap ikan, dimana nelayan tersebut menggunakan 
beberapa alat tangkap yang diprediksi bisa mwnghasilkan mikroplastik jenis 
fiber. Dari Gambar 4. 6 menunjukkan bahwa mikroplastik jenis fiber yang relatif 
dominan ditemukan. Fiber berasal dari kain sintetis atau jaring ikan. Sandrila dkk 
(2019), berpendapat bahwa aktivitas nelayan seperti penangkapan ikan dengan 
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menggunakan berbagai alat tangkap, dimana dari alat tersebut ada yang berbahan 
dasar tali (fiber) maupun karung plastik yang telah mengalami degradasi. 
Dominasi jenis fiber ini di temukan dalam beberapa penelitian (Rochman, 
2015). Fiber di ketahui melimpah di dasar perairan dan mengendap di sedimen 
(Bellas J, 2016). Fiber memiliki densitas yang lebih besar dari pada air laut 
sehingga berpotensi untuk tenggelam ke dasar perairan dan termakan oleh 
organisme bentik (Neves D, 2015). Maka dari itu mikroplastik jenis fiber mudah 
di temukan dan tersebar di lautan karena lautan merupakan tempat pembuangan 










Mikroplastik dari jenis fragmen memiliki kepadatan kedua setelah fiber. 
Stasiun yang paling tinggi yaitu stasiun 3 dengan presentase 46%, kemudian di 
stasiun 1 dengan presentase 29%, dan yang terakhir yaitu stasiun 2 dengan 
presentase 25%. Fragmen dapat diartikan sebagai jenis mikroplastik yang 
sumbernya berasal dari  potongan produk plastik dengan polimer sintesis yang 
sangat kuat serta memiliki densitas yang lebih tingggi (Hastuti, 2014) sehingga 
jenis fragmen ini juga di temukan di sedimen. Sedimen yang di ambil pada tiga 
lokasi mempunyai tekstur yang hampir sama. Pada stasiun 3 menunjukkan 
tekstur sedimen yang lebih halus disbanding stasiun lainnya, hal ini sesuai 
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dengan pernyataan Watters et al (2010) yang menjelaskan jika sedimen suatu 
perairan memiliki tekstur yang halus dapat lebih mudah mengikat mikroplastik. 
Daya apung mikroplastik terutama dari jenis fragmen memiliki daya 
apung yang berat, namun kerapatannya tinggi sehingga mikroplastik jenis ini 
akan ikut tenggelam bersama sedimen (Browne MA, 2008). Fragmen 
mempunyai bentuk yang tidak beraturan dan mempunyai patahan di tiap 
potongan ujungnya. Plastik yang sudah mengalami degradasi berubah menjadi 
mikroplastik sekunder dengan sifat polimer kuat, seperti polypropylene, 
polyethylene, dan polystyrene. Ketiga jenis tersebut merupakan tipe resin yang 
umumnya di gunakan pada produk wadah penyimpanan, botol dan tutup air 










Mikroplastik jenis film paling jarang dijumpai di semua stasiun. Pada 
stasiun 3 memiliki presentase paling tinggi yaitu 53%, di susul dengan stasiun 1 
yang memiliki presentase 28%, dan yang terakhir dari stasiun 2 dengan 
presentase 19%. Mikroplastik jenis film juga di temukan pada penelitian ini 
dengan bentuk tidak beraturan, namun lebih tipis dan fleksibel jika di bandingkan 
dari jenis fragmen, dan juga bersifat transparan. Dalam penelitian Gesam (2015) 
dan penelitian Wahyuningsih (2018), menjelaskan bahwa tipe resin dari 
mikroplastik jenis film adalah polyethylene. Film juga merupakan mirkoplastik 
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sekunder yang berasal dari fragmentasi plastik kemasan makanan dan soft drink, 
kantong plastik, dan kaleng pembungkus ikan. Menurut Kalogerakis et al (2017), 
menjelaskan bahwa kantong plastik tersebut bisa mengalami degradasi menjadi 
partikel mikroplastik dalam kurang lebih enam bulan. 
  
 

































4.2 Mikroplastik di Permukaan Air Laut 
Mikroplastik di amati berdasarkan bentuknya. Hasil identifikasi mikroplastik 
kemudian di klasifikasikan berdasarkan beberapa bentuk jenis yaitu : 
1. film (partikel tipis) 
2. fragmen (partikel bentuk gerigi dan tidak beraturan yang memiliki permukaan 
yang tidak rata) 
3. fiber (berbentuk serabut) 
kemudian masing-masing partikel di hitung jumlahnya. Sampel mikroplastik yang di 
amati terdiri dari 3 kategori bentuk yaitu film, fragmen, fiber. 
4.2.1 Tipe Mikroplastik di Permukaan Air Laut 












a. fiber    b. fiber 
 
 





































a. fragmen     b. fragmen 
 
 
Mikroplastik yang sering dijumpai dan yang dominan di perairan dari jenis 
fragmen dengan bentuk yang tidak beraturan. Mikroplastik jenis fragmen berasal 
sampah minuman sekali pakai yang biasa terbuang ke laut, karena sepanjang 
perjalanan menuju laut sering dijumpai sampah plastik salah satunya yaitu botol 
plastik. Botol plastik maupun kemasan makanan lainnya merupakan sebuah 
komponen utama sumber mikroplastik jenis fragmen ini. Mikroplastik kedua 
yang sering dijumpai yaitu dari jenis film dengan bentuk yang tidak beraturan 
dan juga tipis. 
Mikroplastik yang berjenis film akan lebih cepat terdegradasi pdi perairan 
dibandingkan dari jenis mikroplastik lainnya. Mikroplastik film merupakan jenis 
mikroplastik sekunder yang sumbernya berasal dari proses fragmentasi plastik 
kemasan maupun kantong plastik yang berbahan dasar  polimer polyethylene 
(Wahyuningsih, 2018). Mikroplastik yang jarang dijumpai dari jenis fiber dengan 
bentuk memanjang seperti tali. Aktivitas mencuci pakaian bisa menghasilkan 
mikroplastik jenis fiber. Menurut Browne et al (2011) ketika kita mencuci 
pakaian bisa menyebabkan serat kain sekitar 1900 serat pada pakaian yang 
sedang kita cuci.  
  
Gambar 4. 9 Jenis mikroplastik di permukaan air laut 
(Sumber: a. olah data; b. Mandy Sartain (2018)) 
 

































4.2.2 Kepadatan Mikroplastik di Permukaan Air Laut 
Berikut merupakan tampilan mikroplastik pada tiap stasiun 
Tabel 4.  4 Jenis mikroplastik yang ditemukan pada permukaan air di semua stasiun 
Stasiun Jenis Mikroplastik 
Fragmen Fiber Film 
1 24,2 ind/m³ 11,4 ind/m³ 21,4 ind/m³ 
2 27,1 ind/m³ 15,7 ind/m³ 22,8 ind/m³ 
3 34,2 ind/m³ 18,6 ind/m³ 27, ind/m³ 
 
Berikut merupakan hasil perhitungan kepadatan mikroplastik yang di 









Mikroplastik dari jenis fragmen paling banyak ditemukan pada stasiun 3 
dengan presentase 40%, kemudian di stasiun 2 dengan presentase 32%, dan 
terakhir di stasiun 2 dengan presentase 28%. Fragmen merupakan jenis 
mikroplastik yang sumber asalnya dari terfragmentasinya sampah plastik ukuran 
besar kemudian terbawa oleh gelombang air laut, bahan yang bersifat oksidatid 
dari plastik, serta sifat hidrolitik dari air laut (AL, 2011). Mikroplastik fragmen 
berasal dari botol plastik sekali pakai, pecahan gallon air minum, potongan pipa 
paralon (Dewi, 2015). Sepanjang sungai menuju laut kepetingan sesekali terlihat 
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botol plastik sekali pakai, kemasan makanan sekali pakai. Mikroplastik ini paling 
sering ditemukan karena banyaknya suplai sampah dari sungai yang kemudian 
terbawa ke laut. Menurut Hidalgo-Ruz (2012), menjelaskan bahwa fragmen 
mempunyai massa jenis yang rendah dan mengakibatkan mikroplastik ini 
mangapung di permukaan. Oleh sebab itu mikroplastik jenis fragmen banyak 
ditemukan di laut, karena fragmen mengambang di permukaan dan terbawa oleh 









Mikroplastik dari jenis film paling sering dijumpai pada stasiun 3 dengan 
presentase 38%, kemudian di stasiun 2 dengan presentase 32%, dan yang terakhir 
di stasiun 1 dengan presentase 30%. Film merupakan salah satu jenis 
mikroplastik yang asalnya dari plastik transparan yang mengalami degradasi 
(Hiwari, 2019). Selain itu, mikroplastik jenis film di laut disebabkan karena 
faktor densitas yang rendah dan cenderung mudah terbawa arus dan gelombang 
yang kemudian berkumpul di laut (Hastuti, 2014). Film yang memiliki densitas 
rendah menyebabkan fragmen ini dapat dengan mudah berpindah dari satu lokasi 
ke lokasi lainnya melalui media arus air, sehingga dapat ditemukan pada berbagai 
titik di suatu perairan. Hal ini bisa mengakibatkan mikroplastik jenis film tidak 
banyak ditemukan.  
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Mikroplastik dari jenis fiber paling sering dijumpai pada stasiun 3 dengan 
presentase 41%, kemudian di stasiun 2 dengan presentase 34%, dan yang terakhir 
di stasiun 1 dengan presentase 25%. Mikroplastik jenis fiber menurut GESAMP 
(2015) fiber sintetik merupakan golongan dari jenis polyethylene. Mempunyai 
bentuk dan ukuran yang tipis bisa berdampak kepada kepadatan yang ditemukan 
mengambang di permukaan air. Selain itu lokasi pengambilan sampel merupakan 
wilayah nelayan menangkap ikan. Pada saat pengambilan sampel, nelayan yang 
berada di lokasi penelitian menangkap ikan dengan jaring sehingga jaring dapyat 
menyumbang adanya mikroplastik jenis fiber. Jaring yang digunakan oleh 
nelayan untuk mencari ikan bisa mengakibatkab jerat tali yang berada di perairan 
dan juga sumbernya berasal dari pancing, hal ini bisa mencemari lingkungan.  
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4.3 Mikroplastik di Corbula faba Hinds 
Kupang Putih (Corbula faba Hinds) hidup secara berkoloni yang berhabitat di 
dasr perairan yang memiliki subastrat lumpur. Hidupnya membenamkan diri pada 
sedimen dengan kedalaman berkisar 30 – 70 cm. Pada saat pengambilan sampel, 
Corbula faba Hinds di lokasi tersebut masih berukuran 1 cm. Menurut nelayan di 
daerah Balongdowo, kupang saat Bulan Juni 2020 masih belum waktunya untuk panen. 
Yusran (2014), kupang putih bergerak menggunakan kaki yang berbentuk pipih yang 
dapat dijalakan keluar yang berfungsi untuk merayap dan menggali tanah substrat 
berlumpur. Corbula faba Hinds tersebut kemudian dijemur dibawah sinar matahari 
hingga kering dalam kurun waktu 2 hari. Selama proses penjemuran tidak lupa untuk 
sekedar mengecek dan juga membolak-balikan Corbula faba Hinds agar cepat kering. 
Setelah dirasa Corbula faba Hinds benar-benar kering, dibawa ke Balai Penelitian dan 
Konsultasi Industri Surabaya untuk proses uji mikroplastik di Corbula faba Hinds. Di 
bawah ini merupakan penyajian hasil uji mikroplastik di Corbula faba Hinds yang di 














Gambar 4. 13 Corbula faba Hinds 
(Sumber: Data pribadi, 2020) 
 

































Dibawah ini merupakan diagram hasil uji mikroplastik Corbula faba Hinds di 












Hasil uji mikroplastik pada Corbula faba Hinds yang dilaksanakan di Balai 
Penelitian dan Konsultasi Industi Surabaya, bahwa pada Corbula faba Hinds di stasiun 
1 terindikasi mikroplastik dengan total keseluruhan 0,0012 mg/kg. Dari diagram di atas 
menunjukkan bahwa mikroplastik yang paling mendominasi dari jenis fiber dengan 
presentase 79%, yang kedua yaitu dari jenis fragmen dengan presentase 14%, 




















Gambar 4. 14 Diagram jenis mikroplastik di 
Corbula faba Hinds pada stasiun 1 
Gambar 4. 15 Diagram jenis mikroplastik di 
Corbula faba Hinds pada stasiun 2 
 

































Hasil uji mikroplastik pada Corbula faba Hinds yang dilaksanakan di Balai 
Penelitian dan Konsultasi Industi Surabaya, bahwa Corbula faba Hinds pada stasiun 2 
terindikasi mikroplastik dengan total keseluruhan 0,0010 mg/kg. Dari diagram di atas 
menunjukkan bahwa mikroplastik yang paling mendominasi dari jenis fiber dengan 
presentase 78%, yang kedua yaitu dari jenis fragmen dengan presentase 15%, 
















Hasil uji mikroplastik pada Corbula faba Hinds yang dilaksanakan di Balai 
Penelitian dan Konsultasi Industi Surabaya, bahwa pada Corbula faba Hinds stasiun 3 
terindikasi mikroplastik dengan total keseluruhan 0,0016 mg/kg. Dari diagram di atas 
menunjukkan bahwa mikroplastik yang paling mendominasi dari jenis fiber dengan 
presentase 80%, yang kedua yaitu dari jenis fragmen dengan presentase 15%, 
sedangkan yang terakhir dan jarang terindikasi yaitu dari jenis film dengan presentase 
5%. Hal ini sesuai dengan penelitian mikroplastik oleh Jahan et al (2019), dan Carina 
(2019), pada sedimen dan kerang yang menjelaskan bahwa jenis fiber merupakan 
mikroplastik yang paling umum dan tersebar secara luas di perairan kemudian akan di 
konsumsi oleh berbagai macam biota termasuk diantaranya kerang, dan adanya 
mikroplastik jenis fiber di kerang karena mikroplastik ini mudah terakumulasi pada 





Gambar 4. 16 Diagram jenis mikroplastik di 
Corbula faba Hinds pada stasiun 3 
 

































Mikroplastik kedua yang sering dijumpai yaitu dari jenis fragmen. Mikroplastik 
jenis fragmen sumbernya berasal dari plastik yang terdegradasi dan bersifat polimer 
sintesis seperti botol minuman dan makanan sekali pakai. Menurut Scott et al (2019), 
menjelaskan bahwa mikroplastik jenis fragmen tidak gampang terakumulasi pada 
semua tubuh biota yang ditemukan kelimpahan mikroplastik ini lebih sedikit 
dibandingkan mikroplastik jenis fiber. Hal ini di duga menjadi alasan mengapa 
mikroplastik jenis fragmen mempunyai peluang yang lebih sedikit terakumulasi dalam 
tubuh kerang dari pada jenis fiber. 
Jenis mikroplastik yang terakhir ditemukan yaitu film. Film merupakan 
mikroplastik yang jumlahnya lebih sedikit terakumulasi dalam tubuh Corbula faba 
Hinds. Menurut Hiwari et al (2019), plastik kemasan makanan yang berwarna 
transparan merupakan sumber utama mikroplastik jenis film. Hal ini sesuai dari 
penelitian Ayuningtyas et al (2019), dimana mikroplastik jenis film cenderung akan 
mengapung di kolom perairan dan lebih mudah terbawa oleh arus. Oleh sebab itu, 
mikroplastik jenis film ini sangat jarang terakumulasi dalam tubuh organisme eperti 
tiram dan kerang yang kebiasaan hidupnya membenamkan diri di dasar perairan 
(Kazour, 2019). 
Dalam habitatnya Corbula faba Hinds masuk ke dalam golongan biota laut 
dengan pergerakan yang lambat, hidup menetap di suatu habitat tertentu seperti di 
sedimen berlumpur. Corbula faba Hinds makan dengan cara shipon atau biasa di sebut 
filter feeder. Menurut Toba et al (2005), sebagian besar individu filter feeder mampu 
menyaring 65 galon air laut per harinya, maka di duga hal ini yang menyebabkan 
sebagian organisme filter feeder terkontaminasi mikroplastik. Dalam penelitian 
Gesamp (2015), bahwa jenis kerang-kerangan merupakan salah satu indikator untuk 
memonitor pencemaran lingkungan. 
Salah satu dampak yang sering ditemukan yaitu dampak terhadap fisik, dimana 
kerika suatu organisme mengkonsumsinya bisa mengakibatkan tersedak, mengalami 
lukaninternal ataupun eksternal, penyumbatan saluran pencernaan, gangguan kapasitas 
makan, kelaparan, kekurangan tenaga, bahkan bisa menyebabkan kematian (Fitri, 
2017). Kebiasaan makan dari Corbula faba Hinds yaitu dengan cara menyaring partikel 
 

































dari perairan. Jenis biota ini biasanya makan sejenis mikroalga, kemudian masuk 
melalui rongga mulut. Tetapi belakangan ini pencemaran daerah pesisir semakin 
meningkat dan aliran air dari sungai yang menuju ke laut biasanya membawa sampah 
(Suryono, 2006). Selain itu pengamatan mikroplastik pada kerang konsumsi di USA 
dan Indonesianmikroplastik yang teridentifikasinpada bivalvia ditemukan mikroplastik 






































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan 
bahwa :  
1. Karakteristik sedimen pada lokasi penelitian di perairan Sidoarjo menunjukkan 
sedimen paling dominan dari fraksi lempung dengan presentase tertinggi 66%, 
kemudian fraksi pasir dengan presentase tertinggi sebesar 26%, selanjutnya dari 
fraksi debu dengan presentase tertinggi 15%, dan yang terakhir dari fraksi kerikil 
dengan presentase tertinggi 3%. 
2. Mikroplastik di sedimen yang sering dijumpai adalah jenis fiber dengan total 
kepadatan 348 ind/m³, kemudian dari jenis fragmen dengan total 244 ind/m³, dan 
yang terakhir dari jenis film dengan total kepadatan 144 ind/m³. Mikroplastik di 
permukaan air yang sering dijumpai adalah jenis fragmen dengan total kepadatan 
85,5 ind/m³, kemudian dari jenis film dengan total kepadatan71,3 ind/m³, dan yang 
terakhir dari jenis fiber dengan total kepadatan 45,7 ind/m³.  
3. Kupang putih (Corbula faba Hinds) di perairan Sidoarjo terkontaminasi 
mikroplastik didominasi dari jenis fiber dengan rentang presentase 79% - 80%, 
kemudian dari jenis fragmen dengan rentang presentase 14% - 15%, dan yang 







































Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan, sebagai peneliti saran 
yang dapat disampaikan sebagai masukan dalam kondisi lingkungan perairan tersebut 
sebagai berikut : 
1. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya mengenai uji mikroplastik terhadap biota 
lain yang ada di lokasi tersebut. 
2. Uji kualitas perairan seperti arus, pH, DO, dan kadar logam berat.  
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